BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pressure, opportunity,
rationalization, capability, dan arrogance terhadap financial statement fraud pada
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2019.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data arsip yang bersumber dari
laporan keuangan perusahaan dengan sampel sebanyak 280 data. Akan tetapi,
untuk memenuhi uji asumsi klasik, peneliti melakukan pembuangan terhadap 87
data, sehingga didapatkan sampel akhir sebanyak 193 data. Berdasarkan hasil uji
yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Financial target yang diukur dengan menggunakan rasio return on asset
(ROA) berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.

2. Ineffective monitoring yang diukur dengan menggunakan rasio dewan
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

3. Total aset akrual yang diukur dengan rasio total akrual dibagi dengan total
aset tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.

4. Change of director yang diukur dengan pergantian direksi tidak
berpengaruh terhadap financial statement fraud.

5. Frequent number of CEO'’s picture yang diukur dengan jumlah foto CEO
yang muncul pada laporan tahunan perusahaan tidak berpengaruh terhadap

financial statement fraud.
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5.2. Implikasi

Penelitian ini memiliki hasil di mana hanya variabel financial target yang
berpengaruh terhadap financial statement fraud. Variabel financial target yang
dihitung dengan menggunakan rasio return on asset (ROA) memberikan pengaruh
positif terhadap financial statement fraud. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi ROA yang dihasilkan perusahaan, maka indikasi terjadinya
financial statement fraud akan semakin tinggi juga. Hal ini membuktikan bahwa
semakin tinggi tingkat ROA pada tahun sebelumnya akan memberikan tekanan baik
secara langsung ataupun tidak bagi manajemen perusahaan untuk dapat
mencapainya. Tetapi, tidak semua target keuangan dapat dicapai oleh manajemen
perusahaan sehingga financial statement fraud dapat dijadikan alternatif dalam
menyelesaikan permasalahan. Financial statement fraud yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan akan menyesatkan para pengguna laporan keuangan. Oleh
karena itu, setiap pengguna laporan keuangan perlu menganalisis secara mendalam
mengenai prospek perusahaan serta pengelolaan keuangan perusahaan terkait
sebelum membuat sebuah keputusan ekonomi. Hal ini dilakukan agar pengguna
laporan keuangan tidak salah dalam menentukan sebuah keputusan. Selain itu, audit
yang dilakukan terhadap laporan keuangan harus mendeteksi lebih awal gejala-
gejala dan indikasi terjadinya financial statement fraud, agar informasi yang

disampaikan kepada pengguna laporan keuangan tidak salah.
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5.3. Keterbatasan Penelitian dan Saran

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dapat dilihat dari koefisien determinasi
yang hasilnya sebesar 0,091. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
hanya mampu menjelaskan 9,1% dari variabel dependen dan sisanya yaitu sebesar
90,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Selain
itu, penelitian ini tidak melihat peningkatan atau penurunan yang signifikan dari
ROA.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah karena fraud pentagon memiliki lima
elemen dengan banyak macam pengukuran, masih terdapat banyak proksi di luar
penelitian ini yang dapat dijadikan variabel untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pengukuran lain dalam mengukur
variabel dependen seperti menggunakan model M-Score. Setiap proksi
menghasilkan pengaruh berbeda-beda terhadap financial statement fraud sehingga
memungkinkan akan ditemukannya hasil yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga
dapat menggunakan perubahan ROA sebagai pengukuran pressure, karena
perubahan ROA yang terlalu signifikan lebih tepat untuk memberikan gambaran
bahwa adanya indikasi financial statement fraud yang terjadi pada sebuah

perusahaan.
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